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ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi dan manfaat tumbuhan obat yang 

terdapat pada hutan produksi di Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng. Jenis data yang 

dikumpulkan adalah data kuantitatif dan kualitatif, meliputi jenis dan jumlah tumbuhan obat, 

nama lokal, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, dan jenis penyakit yang dapat diobati 

dengan tanaman tersebut. Hasil analisis vegetasi menunjukkan keanekaragaman jenis 

tumbuhan obat sebanyak 13 spesies dari 10 famili. Vegetasi yang memiliki potensi terbesar 

berada pada tingkat pohon yaitu Pinus (Pinus mercusii) dengan potensi 194, pada tingkat 

tiang yaitu Alpukat (Persea gratissima) dengan potensi 100, pada tingkat pancang yaitu 

Kopi (Coffea arabica) dengan potensi 640, dan pada tingkat semai yaitu Bandotan 

(Ageratum conyzoides) dengan potensi terbesar yaitu 17500. Bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan yaitu daun, akar, buah, biji, getah, dan kulit batang. Seluruh bagian ini 
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dimanfaatkan untuk mengobati penyakit yaitu sesak napas, sakit kepala, sakit gigi, batuk, 

diare, demam, malaria, darah tinggi, kencing manis, borok bernanah, penyakit beri-beri, 

kekebalan tubuh, radang kulit bernanah, dan meningkatkan kecerdasan otak. Selain itu dapat 

mengobati batu ginjal, luka-luka, radang tenggorokan, obat mata, mengeringkan luka, 

menetralkan racun bisul, sariawan, memar, bengkak-bengkak, dan keseleo. 

Kata kunci:  tumbuhan obat; hutan produksi; keanekaragaman; analisis vegetasi. 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the potential and benefits of medicinal 

plants found in production forests in Sinoa District, Bantaeng Regency. The type of data 

collected was quantitative and qualitative data, including types and quantities of medicinal 

plants, local names, parts of plants used, and types of diseases that can be treated with these 

plants. Vegetation analysis results showed that diversity of medicinal plants as many as 13 

species from 10 families. Vegetation which has the greatest potential at the level of the tree 

namely Pinus (Pinus mercusii) with a potential of 194, at the pole level was Avocado (Persea 

gratissima) with a potential of 100, at the sapling level namely Coffee (Coffea arabica) with 

a potential of 640, and at the seedling level ie Bandotan (Ageratum conyzoides) with the 

greatest potential is 17500. Plant parts that utilized were leaves, roots, fruits, seeds, sap, 

and bark. All of these parts used to treat diseases such as shortness of breath, headache, 

toothache, cough, diarrhea, fever, malaria, high blood pressure, diabetes, suppurating 

ulcers, beriberi, immune system, festering skin inflammation, and increasing brain 

intelligence. Besides that it can treat kidney stones, wounds, sore throat, eye medication, dry 

the wound, neutralize the poison boils, canker sores, bruises, swelling, and sprains. 

Keywords:  medicinal plants; production forest; diversity; vegetation analysis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki hutan tropis dengan 

keanekaragaman hayati (mega biodiver-

sity) yang cukup tinggi. Keanekaragaman 

hayati yang ada baik yang tumbuh liar 

maupun yang sudah dibudidayakan sekitar 

400 jenis. Tumbuhan memiliki peran yang 

sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia salah satunya berfungsi sebagai 

tumbuhan obat. Menurut Yuniarti (2008), 

apabila keanekaragaman hayati diman-

faatkan secara bijaksana, akan memberi 

manfaat yang tidak ternilai terutama bagi 

kesehatan. Salah satu potensi sumber daya 

alam hayati jenis flora yang bermanfaat 

adalah tumbuhan berkhasiat obat. 

Tumbuhan sudah digunakan sebagai obat 

tradisional yang penggunaannya disebar-

kan secara turun temurun. 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai 

bahan obat sudah sejak lama dilakukan 

oleh masyarakat di Indonesia. Peman-

faatan tumbuhan sebagai obat juga 

semakin beraneka ragam dengan 

keanekaragaman etnis yang ada di 

Indonesia (Zuhud, 2011). Akan tetapi 

jumlah jenis tumbuhan berkhasiat obat 

yang ada di Indonesia sampai saat ini 

belum diketahui secara pasti, sehingga 

diperlukan pendokumentasian secara 

menyeluruh terhadap penggunaan tumbu-

han sebagai bahan baku pengobatan 

(Hidayat & Hardiansyah, 2012). 

Secara turun temurun tumbuhan 

obat telah diwariskan oleh nenek moyang 

menjadi resep tradisional untuk 
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menyembuhkan suatu penyakit. Soedibyo 

(1998), melaporkan sekitar 80% orang 

Indonesia merawat kesehatannya 

menggunakan obat-obatan tradisional 

dengan meminum jamu secara teratur. 

Masyarakat khususnya yang tinggal di 

pedesaan masih memanfaatkan tumbuhan 

obat secara langsung yaitu memanfaatkan 

simplisia yang masih berupa daun, kulit, 

akar, batang, bunga, atau buah. Menurut 

Atmojo (2013), umumnya masyarakat 

desa memanfaatkan tanaman yang ada di 

dalam hutan dengan berbagai keperluan. 

Salah satu kawasan hutan produksi 

yang ada di Kecamatan Sinoa Kabupaten 

Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan 

adalah kawasan yang memiliki keaneka-

ragaman tumbuhan obat yang potensinya 

cukup tinggi untuk dikembangkan. 

Namun sebahagian masyarakat kurang 

mengetahui sehingga tidak jarang 

ditemukan tumbuhan yang berkhasiat tapi 

tidak digunakan oleh masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi dan manfaat tumbuhan obat pada 

hutan produksi di Kecamatan Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. Melalui penelitian 

ini diharapkan dapat memperoleh 

infromasi tentang jenis tumbuhan yang 

memiliki potensi sebagai tanaman obat di 

kawasan tersebut, sehingga masyarakat 

dapat memanfaatkan untuk pengobatan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan pada bulan 

September- Nopember 2018 di Hutan 

Produksi Kecamatan Sinoa Kabupaten 

Bantaeng, Sulawesi Selatan. Responden 

dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang mengetahui pengobatan tradisional 

di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Sinoa 

Kabupaten Bantaeng, terdiri dari: (a) 

Masyarakat yang mengetahui tentang 

pengobatan seperti dukun pijat, dukun 

bayi, atau dukun anak. (b) Sesepuh 

desa/tetua adat, (c) Masyarakat umum 

(ibu-ibu) yang sering menggunakan 

tumbuhan obat untuk bahan obat 

tradisional penyakit pada anak. 

Responden dalam penelitian ini adalah 

informan kunci dengan pertimbangan 

khusus, yaitu merupakan seseorang yang 

dianggap paling tahu tentang tumbuhan 

obat. 

Penentuan keanekaragaman tana-

man obat diawali dengan analisis vegetasi 

dalam petak contoh berukuran 20 m x 50 

m. Seluruh pohon dengan diameter ≥ 10 

cm yang terdapat dalam petak contoh 

diidentifikasi dan diukur diameter (D) dan 

tinggi (H) pohon. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode petak ganda 

yang diletakkan secara sengaja (Purposive 

Sampling). Pada metode ini, pengambilan 

contoh vegetasi dengan menggunakan 5 

petak contoh. 

Parameter pengamatan berupa 

nilai Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 

(Spesies diversity) dihitung dengan rumus 

indeks Shannon – Wiener (H’) mengguna-

kan Persamaan 1. Indeks Keaneka-

ragaman Shannon – Wiener (H’) 

merupakan indeks yang paling banyak 

digunakan dalam Ekologi Komunitas 

(Ludwig et al., 1988). 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖𝑛
𝑖=𝑙  ---------------------- (1) 

H’ adalah Indeks Keanekaraga-

man Shannon – Wiener, Pi adalah 

Proporsi Nilai Penting yang ditemukan 

dalam jenis yang ke-I, ln merupakan 

Logaritma Natural. Ni adalah Jumlah 

Individu dari Jenis, dan N adalah Jumlah 

Total Individu seluruh jenis. 

Berdasarkan  indeks  keanekaraga- 
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man jenis menurut Shannon – Wiener 

didefenisikan, yaitu: 

(a) Nilai H’ > 3 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu 

plot adalah tinggi; 

(b) Nilai menunjukkan bahwa 1 ≤ H’ ≤ 3 

menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu 

plot adalah sedang; 

(c) Nilai H’ <1 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu 

plot adalah sedikit atau rendah. 

Jenis data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini dalam bentuk data 

kuantitatif dan kualitatif, selain itu diamati 

jenis dan jumlah tumbuhan obat, nama 

lokal tumbuhan, bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan, dan jenis penyakit yang 

diobati dengan tanaman tersebut. 

Parameter lainnya adalah Potensi 

Tanaman Obat menurut Persamaan 2.  

𝑃𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝑁/ℎ𝑎) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (ℎ𝑎)
  ----- (2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Potensi Tumbuhan Obat di Hutan 

Produksi 

Berdasarkan hasil observasi 

tingkat vegetasi dengan plot sampel dan 

luasan yang berbeda-beda. Pada tingkat 

pohon dengan luasan 0,5 ha ditemukan 2 

jenis vegetasi. Pada tingkat tiang dengan 

luasan 0,05 ha ditemukan 2 jenis vegetasi, 

pada tingkat pancang dengan luasan 

0,0125 ha ditemukan 3 jenis vegetasi, dan 

pada tingkat semai dengan luasan 0,002 ha 

ditemukan 7 jenis vegetasi. Data tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan vegetasi 

yang memiliki potensi terbesar pada 

tingkat Pohon yaitu Pinus (Pinus 

mercusii) dengan potensi 194, sedangkan 

pada tingkat tiang yaitu tanaman alpukat 

(Persea gratissima) dengan potensi 100. 

Potensi terbesar pada tingkat pancang 

adalah Kopi (Coffea arabica) dengan 

potensi 640, dan pada tingkat semai yaitu 

Bandotan (Ageratum conyzoides) dengan 

potensi terbesar yaitu 17500. Menurut 

Majdi (2007), potensi adalah suatu 

kemampuan, kesanggupan, kekuatan, 

ataupun daya yang mempunyai 

kemungkinan untuk bisa dikembangkan 

lagi menjadi bentuk yang lebih besar. 

Umumnya tanaman bandotan mendomi-

nasi hutan pada tingkat semai dan 

tumbuhan bawah mencapai 24% (Rendra 

dkk., 2016), dan sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat (Herlina dkk., 2018). 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis 

Berdasarkan Tabel 2, hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman pada 

tingkat pohon diperoleh nilai 0,14. Data 

tersebut menunjukkan bahwa keanekara-

gaman jenis tergolong sedikit atau rendah. 

Menurut Soerianegara dan Indrawan 

(1988), apabila nilai derajat 

keanekaragaman lebih kecil dari angka 1, 

berarti keanekaragaman spesies pada 

petak tersebut rendah. Apabila nilainya 

berkisar antara 1 dan 3 berarti sedang, dan 

jika lebih besar dari 3 disebut mempunyai 

nilai keanekaragaman spesies pada petak 

tinggi atau melimpah. 

Berdasarkan Tabel 3 hasil perhitu-

ngan indeks keanekaragaman pada tingkat 

tiang diperoleh nilai 0,46. Tabel 3 

menunjukkan bahwa keanekaragaman 

jenis tingkat tiang adalah 0.16, nilai ini 

tergolong sedikit atau sangat rendah 

(Soerianegara & Indrawan, 1988). Hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman pada 

tingkat pancang diperoleh nilai 0,89. Data 
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tersebut menunjukkan bahwa keanekara-

gaman jenis tergolong sedikit atau rendah 

(Tabel 4). Indeks keanekaragaman jenis 

menurut Shannon-Wiener apabila nilai 

H’<1 menunjukkan bahwa keanekara-

gaman spesies pada suatu plot adalah 

sedikit atau rendah (Ludwig & Reynold 

1988). Menurut Ismaini dkk. (2015), 

bahwa tingkat tumbuhan bawah/semai 

memliki keanekaragaman yang tinggi 

dibanding dengan tingkat pohon.  

Berdasarkan Tabel 5, indeks 

keanekaragaman pada tingkat semai 

diperoleh nilai 1,82. Data tersebut 
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menunjukkan bahwa keanekaragaman 

jenis tergolong sedang. Menurut Abdiyani 

(2008), nilai H’>3 menunjukkan 

keanekaragaman jenis yang tinggi pada 

suatu kawasan. Semakin tinggi nilai 

keanekaragaman suatu kawasan menun-

jukkan semakin stabil komunitas di 

kawasan tersebut. Hasil penelitian 

Tudjuka dkk. (2014), menunjukkan jika 

keanekaragaman jenis untuk tingkat 

pancang pada jenis tumbuhan obat yang 

ada di kawasan hutan lindung Desa 

Tindole juga berada di tingkat vegetasi 

sedang.  

Hasil rekapitulasi nilai indeks 

keanekaragaman jenis (Tabel 6) 

menunjukkan bahwa tumbuhan yang 

berhabitus pohon, tiang, dan pancang 

memiliki tingkat keanekaragaman yang 

rendah. Sedangkan pada tingkat 

semai/tumbuhan bawah memiliki tingkat 

keanekaragaman yang sedang. Hasil 

penelitian menunjukkan keanekaragaman 

jenis tingkat herba/semai lebih tinggi 

dibanding dengan tingkat pohon, tiang dan 

pancang. Sesuai dengan penelitian Astuti 

(2015) bahwa keanekaragaman tumbuhan 

obat di TNGGP pada tingkat pertumbuhan 
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herba tergolong tinggi dibanding pancang, 

tiang, dan pohon. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Analisis vegetasi pada Hutan 

Produksi Sinoa Kabupaten Bantaeng 

Sulawesi Selatan diperoleh keanekara-

gaman jenis tumbuhan obat sebanyak 13 

spesies dari 10 famili. Vegetasi yang 

memiliki potensi terbesar berada pada 

tingkat Pohon yaitu Pinus (Pinus 

mercusii) dengan potensi 194, pada 

tingkat tiang yaitu Alpukat (Persea 

gratissima) dengan potensi 100. 

Sedangkan pada tingkat pancang yaitu 

Kopi (Coffea arabica) dengan potensi 

640, serta pada tingkat semai yaitu 

Bandotan (Ageratum conyzoides) dengan 

potensi terbesar yaitu 17500. Bagian-

bagian tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu 

daun, akar, buah, biji, getah, dan kulit 

batang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

obat.  
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